
ANALISA KERUSAKAN ROLLER BEARING PADA BLOWER 

INDUCE DRAFT FAN BOILER TAKUMA PADA PABRIK 

KELAPA SAWIT XYZ 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Teknik Pada Program Studi Teknik Mesin  

Universitas Tjut Nyak Dhien 

 

 
Oleh : 

FIRMAN PANIROI SIMARMATA 

NPM : 2429136006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS TJUT NYAK DHIEN 

MEDAN 

2025







 
 

iii 
 

ABSTRAK 

FIRMAN PANIROI SIMARMATA. 2429136006. Analisa Kerusakan Roller Bearing Pada 

Blower Induce Draft Fan Boiler Takuma Pada Pabrik Kelapa Sawit XYZ 

 

Ketel uap (Boiler) adalah mesin konversi energi untuk merubah air menjadi uap dengan cara 

pemanasan. Uap yang dihasilkan dapat menggerakkan turbin lalu turbin mengubah energi termal 

dari uap menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini kemudian digunakan untuk menggerakkan 

generator. Ketel uap mampu bekerja dengan baik dengan sejumlah komponen diantaranya adalah 

fan (kipas) untuk mendapatkan daya dorong dan daya hisap udara pada saat proses pembakaran 

sehingga menambah daya kerja dari sistem pembangkit. Fan digunakan dalam peningkatan efisiensi 

pembangkit karena fan dapat memaksimalkan tenaga dorong pada saluran inlet bahan bakar, 

menghemat bahan bakar dan membantu pembakaran agar prosesnya sempurna. Karena tanpa adanya 

fan akan sulit didapatkan efisiensi thermal dalam ketel. Induce draft fan adalah salah satu jenis 

blower sentrifugal dimana poros yang berputar ditopang oleh bantalan jenis roller bearing, 

mengalami masalah atau trouble. Kerusakan roller bearing pada induce draft fan akan 

mempengaruhi kinerja blower oleh karena itu penulis melakukan analisa kerusakan roller bearing 

pada induce darft fan Boiler Takuma. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kualitatif yaitu penelitian analisa kualitatif berdasarkan pada adanya hubungan sistematis antara 

variabel yang sedang diteliti, tujuan analisa, data kualitatif yaitu agar peneliti mendapatkan makna 

hubungan variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian. Adapun variabel yang penulis gunakan yaitu : variabel getaran (vibrasi) bantalan 

dan pelumasan bantalan. Semua data getaran (vibrasi) roller bearing pada blower induce draft fan 

boiler takuma yaitu pada posisi aksial bagian luar = 32,5 mm/s dan posisi aksial bagian dalam = 

37,6 mm/s, posisi vertikal bagian luar = 15,8 mm/s dan posisi vertikal bagian dalam = 33,6 mm/s 

ataupun posisi horizontal bagian luar = 13,1 mm/s dan posisi horizontal bagian dalam = 49,9 mm/s 

di atas ambang batas angka 7,10 mm/s dan 11,20 mm/s (berdasarkan standard ISO 10816-1 untuk 

standar vibrasi). Maka tingginya getaran (vibrasi) roller bearing pada blower induce draft fan boiler 

takuma menjadi faktor utama kerusakan bantalan lebih awal. 
 

Kata kunci : Boiler, Blower, Induce Draft Fan, Roller Bearing 
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ABSTRACT 

FIRMAN PANIROI SIMARMATA. 2429136006. Analysis of Roller Bearing Failure on Induce 

Draft Fan Blower of Takuma Boiler at XYZ Palm Oil Mill 

 

A steam boiler is an energy conversion machine that transforms water into steam through heating. 

The steam produced can drive a turbine, and the turbine then converts the thermal energy from the 

steam into mechanical energy. This mechanical energy is subsequently used to operate a generator. 

The boiler can operate properly with the support of several components, one of which is the fan, 

which provides thrust and air suction during the combustion process, thereby enhancing the 

performance of the power generation system. Fans are utilized to increase the efficiency of power 

plants because they maximize thrust at the fuel inlet channel, save fuel, and support complete 

combustion. Without a fan, it would be difficult to achieve thermal efficiency in the boiler. The 

Induce Draft Fan is a type of centrifugal blower whose rotating shaft is supported by roller bearings, 

which often encounter problems or failures. Damage to the roller bearing in the Induce Draft Fan 

will affect the blower’s performance; therefore, the author conducted an analysis of roller bearing 

failure on the Induce Draft Fan of the Takuma Boiler. The research method used is qualitative 

analysis, namely a study based on the systematic relationship between the variables under 

investigation. The aim of the analysis is to interpret the relationship among variables so that they 

can be used to answer the problems formulated in the study. The variables examined in this research 

are bearing vibration and bearing lubrication. The vibration data of the roller bearing on the Induce 

Draft Fan of the Takuma Boiler are as follows: outer axial position = 32.5 mm/s, inner axial position 

= 37.6 mm/s, outer vertical position = 15.8 mm/s, inner vertical position = 33.6 mm/s, outer 

horizontal position = 13.1 mm/s, and inner horizontal position = 49.9 mm/s. These values exceed 

the threshold limits of 7.10 mm/s and 11.20 mm/s (based on ISO 10816-1 vibration standards). Thus, 

the high vibration levels of the roller bearing in the Induce Draft Fan of the Takuma Boiler are the 

main factor causing premature bearing failure. 
 

Keywords : Boiler, Blower, Induce Draft Fan, Roller Bearing 
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